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asa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami    

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan 

karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Ekonomi 

Syariah” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasannya 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang 

Ekonomi Syariah. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
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menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR  

EKONOMI SYARIAH 

 
Syarifuddin, S.E.I, M.E 

UIN Alauddin Makassar/UIM Makassar 

 
A. PENDAHULUAN   

Ekonomi syariah sepertinya telah menjadi pilihan bagi pengembangan 

ekonomi dunia. Salah satu indikator yang bisa dilihat adalah semakin 

banyaknya perbankan syariah yang tersebar didunia terutama di Indonesia 

yang membuka layanan lembaga keuangan maupun bank syariah.  

Seiring dengan berkembangnya zaman perlunya belajar konsep 

ekonomi syariah agar kita tidak terpaku dalam satu konsep saja, yakni 

ekonomi konvensional dengan adanya ekonomi syariah kita bisa 

mempelajari konsep ekonomi syariah agar kita memahami system dan 

model-model jual beli yang adil dan keseimbangan. 

Tujuan dari penulisan bab ini agar pembaca dapat mengetahui konsep 

dasar ekonomi syariah sehingga pembaca mengetahui apakah system 

yang membedakan ekonomi Islam dan ekonomi konvensional baik secara 

prinsip, filosofi dasar maupun mekanisme pengambilan hukum yang 

dijadikan dasar pada ekonomi Islam itu sendiri. 

 



 

 

 

 

 

BAB 2 

ALIRAN/MAZHAB  

EKONOMI SYARI’AH 

 
Fitriana, S.Pd.I., M.Pd., Kons

1 

Arfah, S.E.I, M.E., Sy
2 

                                                                                   

STIT Al-Kifayah Riau
1
, STAI Nurul Falah Air Molek

2
 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang sempurna (syumuliyatul Islam), agama yang 

diridhoi Allah SWT. Kebenaran Islam bersifat mutlak, dari yang Maha 

Penguasa alam semesta. Berdasarkan firman Allah. 

 

وْمََ ٌَ مَْ اكَْمَلْتَ  الَْ مَْ لكَ  نَك  ٌْ مَْ اتَْمَمْتَ  وََ دِ ك  ٌْ تَ  نعِْمَتیَِْ عَلَ ٌْ مَ  ورَضِ نَ  سْْلاَمََالَِْ لكَ  ٌْ دِ  
 

 “Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat Ku, dan telah Ku ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu”(QS. Al-Ma’idah:3) 
Islam seyogyanya diimplementasikan secara kaffah dapat pada 

seluruh aspek kehidupan. Aspek bidang pribadi, sosial, belajar, karir, 

berkleuarga, bernegara tidak luput dari Islam. Salah satu yang menjadi 

sorotan yakni bidang pribadi, sosial dan karir, khususnya ekonomi, seorang 

individu/kelompok tidak lepas dengan yang namanya ekonomi. Islam 



 

 

 

 

 

BAB 3 

PERKEMBANGAN EKONOMI 

SYARIAH DI INDONESIA 

 
Iroh Rahmawati, S.E., M.Ak 

Universitas Banten Jaya 

 
A. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia. Sebanyak 216 juta dari 250 juta penduduk Indonesia menganut 

agama muslim dan itu menjadi peluang bagi berkembangnya ekonomi 

syariah di Indonesia. Keberadaan ekonomi syariah dapat membuat 

penerapan kegiatan ekonomi lebih Islami dan mengikuti yang sudah di 

anjurkan dalam Al-Quran agar mendapat ridho Allah SWT. 

Banyaknya lembaga keuangan yang mulai menggunakan prinsip 

syariah saat ini. Salah satunya yang paling sering kita temui pada sektor 

perbankan. Terdapat beberapa bank yang telah menggunakan prinsip 

syariah seperti BRI Syariah, Mandiri Syariah, BNI Syariah dan lain 

sebagainya. Namun, penerapan ekonomi syariah di sektor selain 

perbankan masih belum maksimal.   

Penerapan prinsip syariah dalam sektor perbankan  masih belum 

cukup maksimal. Seharusnya pemerintah lebih banyak memberikan 

edukasi berupa sosialisasi atau seminar mengenai ekonomi syariah dan 



 

 

 

 

 

BAB 4 

FILSAFAT EKONOMI SYARI’AH 

 
Sri Mulyono, S.E., M.M 

Institut Daarul Qur’an 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya manusia adalah manusia yang menginginkan 

kebahagaian baik kehidupan dunia dan akhirat, baik secara materi, spritual, 

individu dan sosial. Maka salah satu usaha manusia dalam mencapai 

kehidupan yang penuh kebahagian diperlukan suatu usaha untuk 

mencapainya. Filsafat ekonomi syari’ah atau yang dikenal dengan ilmu 

ekonomi islam sudah ada sejak zaman Rasululloh Muhammad SAW. 

Tujuan sudah sangat jelas untuk membawa manusia untuk mendapatkan 

kebahagian di dunia dan akhirat dan menjadikan manusia sebagai khalifah 

yang diberikan kepercayaan oleh Allah SWT untuk mengelola apa yang 

terdapat di bumi dengan sebaik-baiknya. Sejak dahulu sistem ekonomi 

kapitalis, sosialis dan liberal tidak mampu untuk menjawab persoalan 

manusia dikarenakan menyisakan banyak masalah kehidupan. Oleh karena 

itu sistem ekonomi islam inilah yang mempunyai konsep yang jitu dan 

dapat memberikan dampak bagi kesejahteraan umat manusia. Hal ini 

tidak luput dari perkembangan dakwah pada masa Rasululloh yang di 

tinjau dari sistem ekonomi pada masa itu yang memberikan dampak yang 

baik bagi masyarakat yang ada pada masa tersebut. Pada perkembangan 



 

 

 

 

 

BAB 5 

DASAR HUKUM DAN METODE 

PENGEMBANGAN EKONOMI 

SYARIAH 

 
Binti Mutafarida, S.E., M.E.I 

IAIN Kediri 

 
A. PENDAHULUAN 

Ekonomi syariah merupakan ekonomi yang berasal dari paradigma 

islam, paradigma merupakan kerangka berpikir dalam suatu tatanan 

kehidupan, dalam hal ini segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan 

ekonomi yang berlandaskan pada prinsip syariah. Dalam menerapkan 

ekonomi syariah yang sempurna diperlukan pemahaman tentang dasar-

dasar hukum yang digunakan untuk melakukan tindakan ekonomi, hal ini 

bertujuan agar segala sesuatu yang dikerjakan dalam berekonomi 

mendapatkan keberkahan dan bernilai ibadah. Hal paling utama yang 

perlu diperhatikan dalam berekenomi sesuai dengan prinsip syariah 

adalah halal atau baik dan menghidari segala tindakan yang haram 

(dilarang). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al Baqarah (2) 

ayat 168 

 



 

 

 

 

 

BAB 6 

SISTEM EKONOMI ISLAM 

 
Trimulato, SE.I., M.Si 

UIN Alauddin Makassar 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya setiap manusia selalu menginginkan kehidupannya di 

dunia ini dalam keadaan bahagia, baik secara material maupun spiritual, 

individual maupun sosial. Namu dalam praktiknya kebahagiaan multi 

dimensi ini sangat sulit diraih karena keterbatasan kemampuan manusia 

dalam memahami dan menerjemahkan keinginannya secara komprehensif, 

keterbatasan dalam menyeimbangkan antara aspek kehidupan maupun 

keterbatasan sumber daya yang bisa digunakan untuk meraih kebahagiaan 

tersebut. Masalah ekonomi hanyalah merupakan satu bagian dari aspek 

kehidupan yang diharapkan akan membawa manusia kepada tujuan 

hidupnya.(P3EI UII,2008.p.1) 

Islam sebagai agama yang sempurna yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia, baik yang bersifat ibadah mahdah, hubungan manusia 

dengan sang pencipta Allah swt, maupun yang bersifat ibadah muamalah, 

yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia. Salah satu 

yang menjadi yang diatur dalam islam saat ini tentang ekonomi, yang 

beberapa ini makin sering terdengar, makin sering didiskusikan, dan makin 

banyak diminati saat-saat ini. 



 

 

 

 

BAB 7 

TEORI PRODUKSI DALAM 

EKONOMI ISLAM 
 

Muh. Arafah, M.E 

IAIN Bone 

 

A. PENDAHULUAN 

Kegiatan ekonomi secara umum dapat dibagi menjadi tiga 

kegiatan, yaitu dimulai dari kegiatan produksi, kemudian distribusi dan 

selanjutnya konsumsi. Dalam dunia modern, dikenal pula adanya 

kebijakan pemerintah dan intermediasi. Selain itu, semua kegiatan 

tersebut bergantung pula kepada tenaga kerja, adanya sumber daya alam, 

manajemen dan lain sebagainya. Kesemuanya ini membentuk sebuah 

sistem yang rumit yang biasa disebut dengan kegiatan ekonomi. Sistem ini 

memiliki satu tujuan utama yaitu kesejahteraan manusia. 

Kegiatan produksi merupakan proses kegiatan yang murni terlahir 

di muka bumi ini sejak planet ini ditempati oleh manusia. Produksi sangat 

prinsip bagi peradaban manusia dan bumi dan juga bagi kelangsungan 

hidup manusia itu sendiri. Sesungguhnya kegiatan produksi lahir dan 

tumbuh dari menyatunya antara alam dengan manusia. Maka untuk 

menyatukan antara alam dan manusia ini, Allah sebagai pencipta telah 

menetapkan bahwa manusia memiliki peran sebagai khalifah di muka 

bumi ini. Bumi sebagai medan dan lapangan, sedang manusia sebagai 

pengelola atas semua apa yang tersedia dan terhampar di muka bumi ini 

untuk dikelola secara maksimal kegunaan dan fungsinya (Karim, 2015). 



 

 

 

 

 

BAB 8 

TEORI KONSUMSI DALAM 

EKONOMI ISLAM 

 
Solihah Sari Rahayu, M.H  

IAILM Suryalaya Pagerageung Tasikmalaya 

 
A. PENDAHULUAN 

Berbicara mengenai konsumsi tidak lepas dari  perekonomian dalam 

hal pemenuhan kebutuhan, karena itu seseorang yang sedang memenuhi 

kebutuhan juga tidak akan lepas dari perilaku berekonomi. Pada saat 

berperilaku ekonomi masing-masing tergantung pada keyakinannya, dan 

sebagai seorang muslim ada kaidah yang harus dipatuhinya. Dalam hal ini  

Allah telah mengingatkan kaitannya dengan berkonsumsi seperti yang 

terdapat dalam ayat  13 surat AL-A’raf sebagai berikut : 
 

ل وْا ك  هَ  ت سْْلرِف وْاَ  وَلََ وَاشْرَب وْا وَّ نََ ٌ حِبَُّ لََ انَِّ ٌْ سْْلرِفِ الْم   … 

Artinya :“… makanlah dan minumlah dan jangan berlebihan, karena 
Allah tidak menyukai orang yang berlebihan” . 

 

Dalam kitab Zubdatut tafsir  karya Syekh Muhammad Sulaiman Al-

Asyqar, Dia seorang mudaris  Tafsir  di Universitas Islam Medinah 

menyebutkan bahwa suatu ketika seorang Nashrani (yang juga seorang 



 

 

 

 

 

BAB 9 

PRINSIP DISTRIBUSI 

PRODUKSI MENURUT 

EKONOMI ISLAM  

 
Asep Dadan Suganda, M.Sh.Ec. 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

 
A. PENDAHULUAN   

Manusia dalam melakukan kegiatan sehari-harinya tidak dapat 

terhindar dari aktivitas ekonomi. Aktivitas ekonomi ini terdiri dari tiga jenis 

yakni; produksi, distribusi, dan konsumsi. Aktivitas-aktivitas ini dijalankan 

oleh manusia untuk menghasilkan, menyalurkan, memperoleh dan 

menggunakan baik yang berupa barang ataupun jasa, tujuannya yaitu 

untuk pemenuhan seluruh kategori kebutuhan yang tergolong kepada 

kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Ketiga aktivitas ekonomi 

tersebut merupakan economic activities chain yang saling berkaitan 

antara satu dengan lainnya. Aktivitas produksi berlangsung karena adanya 

permintaan (demand) dari konsumen terhadap barang atau jasa untuk 

dikonsumsinya, sementara itu aktivitas konsumsi muncul karena adanya 

kebutuhan individu/ suatu kelompok yang harus dipenuhi, di lain pihak 

untuk menjawab permintaan tersebut hadirlah para produsen berlomba-



 

 

 

 

 

BAB 10 

MEKANISME DAN STRUKTUR 

PASAR MENURUT ISLAM 

 
Ade Irvi Nurul Husna, S.Sos., M.AB. 

STAI Dr. KH. EZ. Muttaqien 

 
A. PENDAHULUAN 

Pasar merupakan suatu sarana bagi berlangsungnya mekanisme 

pertukaran produk baik berupa barang maupun jasa dengan maupun 

tanpa uang secara alamiah yang mana telah ada sejak awal peradaban 

manusia. Sejarah mengajarkan bahwa konsep tentang mekanisme pasar 

sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Para ulama Muslim memberikan 

kontribusi pemikiran-pemikiran mengenai mekanisme pasar yang 

komprehensif. Penawaran (supply) dan permintaan (demand) tercipta dari 

adanya harga pasar yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Beberapa faktor yang memengaruhi penawaran yaitu harga, laba, dan 

kemaslahatan, sedangkan pada permintaan dapat dipengaruhi oleh harga, 

selera, pendapatan, harapan, dan kemaslahatan. Kondisi penawaran dan 

permintaan akan suatu produk dapat membentuk titik keseimbangan. Dari 

sisi penawaran atau permintaan, titik keseimbangan dapat diubah. Salah 

satu yang menentukan harga dalam ekonomi Islam yaitu supply and 

demand, namun pemerintah bisa melakukan intervensi dikala terjadi 



 

 

 

 

 

BAB 11 

KEBIJAKAN FISKAL DALAM 

EKONOMI ISLAM 

 
Muyasaroh, SE.Sy., M.E 

STIE Al-Khairiyah Cilegon 

 
A. PENDAHULUAN 

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan yang mempengaruhi anggaran 

pendapatan dan belanja suatu negara (APBN). Kebijakan ini Bersama 

kebijakan lainnya seperti : kebijakan moneter dan perdagangan, 

diperlukan untuk mengoreksi gangguan-gangguan yang menghambat 

jalannya roda perekonomian. Maklum system ekonomi kapitalis atau lebih 

dikenal dengan system ekonomi pasar, memang sangat bergantung pada 

jalannya mekanisme pasar. Bila terjadi gangguan-gangguan terhadap 

jalannya mekanisme pasar, maka diperlukan berbagai macam usaha untuk 

mengoreksi jalannya perekonomian, agar mekanisme pasar berjalan 

secara sempurna. 

Dalam ekonomi konvensional kebijakan fiskal dapat diartikan sebagai 

langkah pemerintah untuk membuat perubahan-perubahan dalam system 

pajak atau dalam pembelanjaan (dalam konsep makro disebut dengan 

government expenditure). Tujuan kebijakan fiskal dalam perekonomian 

sekuler adalah tercapainya kesejahteraan, yang didefinisikan sebagai 



 

 

 

 

 

BAB 12 

TEORI UANG DALAM  

EKONOMI SYARIAH 

 
Anne Haerany, S.E., M.E.Sy 

STEI Al Ishlah Cirebon 

 
A. PENDAHULUAN 

Uang adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh semua orang untuk 

kepentingan transaksi pada zaman sekarang ini, sehingga uang merupakan 

alat yang amat penting karena memiliki dampak pada kondisi 

perekonomian suatu negara. Kecukupan uang yang dimiliki oleh suatu 

Negara menunjukkan keberhasilan atau kemunduran Negara tersebut. 

Pada dasarnya, fungsi uang  idealnya hanya menjadi alat tukar dan 

satuan hitung sebagaimana fungsi asli uang, namun seiring perkembangan 

zaman dan meningkatnya pemikiran kritis setiap ahli, uang menjadi suatu 

hal yang memiliki nilai, tetapi hal inilah yang menjadi penyebab masalah 

baru pula pada perekonomian. Kondisi ini memunculkan sebuah 

pertanyaan bahwa ada satu hal yang keliru pada penerapan konsep uang 

dalam perekonomian (Prasetia, 2018). 

Dalam fikih (fiqh), terdapat kaidah bahwa sesuatu yang harus ada 

untuk menyempurnakan yang wajib, maka hal tersebut harus diadakan. 

Melakukan kegiatan ekonomi adalah sebuah keharusan dan dalam 



 

 

 

 

 

BAB 13 

ZAKAT SEBAGAI SUMBER 

KEKAYAAN NEGARA 

 
Khairul Rijal, S.E., M.Ag., M.B.A 

STEBIS Muara Enim 
 

A. PENDAHULUAN 

Pengertian zakat dari segi bahasa, zakat yang berarti suci dan subur. 

Menurut istilah syara’ ialah: mengeluarkan sebagian dari harta benda atas 
perintah Allah, sebagai shadaqah wajib kepada mereka yang telah 

ditetapkan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh hukum Islam. 

Zakat merupakan kewajiban bagi sebagian besar warga negara 

Indonesia berdasarkan agama mereka (Islam). Kewajiban ini dalam bentuk 

membayar sejumlah aset ke / melalui amil zakat. Diantara ayat-ayat 

Alquran yang menyatakan bahwa kewajiban membayar zakat bagi setiap 

muslim adalah Q.S. At-Taubah: 103 yang diterjemahkan: "Ambil zakat dari 

hartanya untuk dibersihkan dan disucikan dan berdoa untuk mereka. 

Sungguh, doamu (menghasilkan) kedamaian jiwa untuk mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui." 

Ayat di atas juga menunjukkan tata cara menghimpun zakat. Tentunya 

koleksi ini harus dilakukan oleh pihak yang berwenang nya tepat hukum 

yang berlaku. Tidak dibenarkan oleh seseorang yang berhak menerima 

zakat mengambil kekayaan orang kaya dengan cara ilegal. Harta apa yang 



 

 

 

 

 

BAB 14 

HARTA DALAM  

PERSPEKTIF ISLAM 

 
Dr. (C.) Eko Sudarmanto, S.E., M.M., CRA. CRP. 

Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT) Indonesia 

 
A. PENDAHULUAN 

Harta menjadi isu pokok bahasan dalam kajian ekonomi. Pembahasan 

tentang harta meliputi status kepemilikan harta, cara mendapatkan harta, 

dan cara mendistribusikan harta. Pembahasan harta menjadi sangat 

sentral karena ia sering kali menjadi sumber konflik dalam hubungan antar 

manusia, baik dalam  lingkup yang kecil (keluarga) maupun dalam lingkup 

yang besar (negara). Oleh karena itu, Allah memberikan solusi terkait 

masalah harta, baik dalam hal kepemilikan, cara memperolehnya, maupun 

dalam hal mendistribusikannya.  

Dalam kajian ilmu ekonomi, dikenal dua paham ekonomi yang saling 

bertentangan yakni kapitalisme dan sosialisme. Pembahasan mendasar 

dari kedua ideology tersebut adalah terkait pandangannya tentang harta. 

Bagi kapitalisme, harta adalah milik setiap individu masyarakat yang 

diperolehnya dari hasil kerja kerasnya sehingga dia berhak sepenuhnya 

atas harta yang dimilikinya. Sedangkan bagi sosialisme, harta adalah milik 

bersama atas semua warga negara. Dalam hal ini, negara bertindak 



 

 

 

 

 

BAB 15 

AKAD TRANSAKSI SYARIAH 

 
Marlya Fatira AK, S.E. M.Si.   

IAEI Politeknik Negeri Medan 

 
Akad dalam transaksi syariah menjadi salah satu faktor penting yang 

menjadi dasar dalam setiap kegiatan muamalah yang dilakukan sesuai 

prinsip Syariah. Kegiatan muamalah dalam Islam melibatkan hubungan 

manusia dengan manusia. Manusia memiliki sifat yang berbeda satu sama 

lain, maka untuk menjaga kebaikan dalam pelaksanaan kegiatan 

muamalah tersebut diperlukan akad yang melandasinya. 

 

A. DEFINISI AKAD 
Berdasarkan sudut pandang fiqih, " Akad ada dua makna, yaitu 'Am 

dan Khash. Makna 'Am akad adalah sesuatu yang diucapkan karena 

adanya komitmen yang harus dipatuhi oleh diri dari seorang insan, baik 

ada hubungannya dengan orang lain atau tidak, termasuk urusan agama 

seperti nazar, atau murni duniawi saja seperti jual beli dan sejenisnya. 

Adapun makna Khash dari akad adalah suatu upaya menjalin kesepakatan 

yang sempurna (ittifaq tam) antara dua pihak yang memiliki kehendak 

atau lebih, agar tumbuh komitmen bersama atau bahan rujukan.  

Dengan demikian, maka berdasar pengertian khusus ini, akad hanya 

terjadi bila ada dua pihak atau lebih yang saling berinteraksi. Pengertian 
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